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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh learning environment, parental involvement, dan socio-economic
status terhadap accounting learning achievement baik secara langsung maupun melalui learning motivation. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 1 Pedan yakni sejumlah 107 siswa. Sampel pada
penelitian ini menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh populasi menjadi sampel sejumlah 107 siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis jalur, dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa learning environment, parental involvement, socio-economic status, dan learning motivation berpengaruh positif
terthadap accounting learning achievement. Learning environment, parental involvement, dan socio-economic status
berpengaruh positif terhadap learning motivation. Learning environment, parental involvement, dan socio-economic status
berpengaruh positif terhadap accounting learning achievement melalui learning motivation. Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa learning environment, parental involvement, dan socio-economic status berpengaruh terhadap
accounting learning achievement baik secara langsung maupun tidak langsung melalui learning motivation.

Abstract

The aim of this study is to examine the influence of learning environment, parental involvement, and socio-
economic status on accounting learning achievement, either directly or through learning motivation. The
population of this study are first grade accounting students of SMK Negeri 1 Pedan for accademic year
2017/2018 which is 107 students. This research is using saturated sampling method, so all of the population
become the sample which is 107 students. This study uses a quantitative approach. It uses questionnaire as
data collecting method. Then, data analysis technique used descriptive analysis, path analysis, and sobel test.
The results showed that learning environment, parental involvement, socio-economic status, and learning
motivation have positive effect on accounting learning achievement. Learning environment, parental
involvement, and socio-economic status also have positive effect on learning motivation. Then, learning
environment, parental involvement, and socio-economic status have positive effect on accounting learning
achievement through learning motivation. It can be concluded that learning environment, parental
involvement, and socio-economic status have an effect on accounting learning achievement either directly or
indirectly through learning motivation.
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PENDAHULUAN

Tujuan akhir dari proses pembelajaran
adalah untuk menilai hasil belajar atau sering
disebut dengan prestasi belajar. Prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun
kelompok (Hamdani (2011). Sedangkan belajar
menurut Morgan (1978) dalam Dalyono
(2015:209) adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latithan atau
pengalaman. Prestasi belajar menurut Tu'u
(2004) dapat dibuktikan dan ditunjukkan
melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang
dilakukan oleh guru terhadap tes siswa dan
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
Jadi prestasi belajar siswa adalah kemampuan
yang di dapatkan siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar, dan hasilnya tersebut berupa
tingkah laku positif, yang direfleksikan dalam
wujud nilai siswa.

Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari
nilai rapor yang diberikan setiap akhir semester
untuk memberikan laporan kepada orangtua
siswa tentang hasil belajar yang telah dicapai
oleh anak mereka. Siswa dikatakan berhasil jika
telah menguasai kompetensi tertentu yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Indikator bahwa
siswa telah menguasai kurikulum yakni
kemampuan hasil belajar yang diukur telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan, bahkan sebaiknya
melampaui KKM (Mardapi et al., 2015). Suatu
kelas dinyatakan telah tuntas belajar apabila
kelas tersebut terdapat minimal 75% dari jumlah

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar
dapat menguasai minimal 75% dari bahan
pelajaran yang diberikan (Pasani & Pramita,
2014).

SMK Negeri 1 Pedan adalah salah satu
sekolah kejuruan negeri yang ada di kabupaten
Klaten yang menerapkan manajemen mutu ISO
9001-2008. SMK Negeri 1 Pedan memiliki misi
menghasilkan tamatan yang mampu bekerja di
tingkat menengah untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan pembangunan baik saat ini maupun
di masa yang akan datang, sejalan dengan era
globalisasi. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Widodo et al., (2017) bahwa
tujuan dari sekolah menengah kejuruan adalah
untuk menyiapkan lulusan yang siap bekerja
pada perusahaan. Jurusan yang ada di SMK
Negeri 1 Pedan ada 5 yaitu akuntansi,
administrasi perkantoran, tata niaga, rekayasa
perangkat lunak, dan teknologi jaringan dan
komputer.

Pada semester 1, mata pelajaran
produktif yang terdapat pada jurusan akuntansi
ada 6 yaitu administrasi umum, akuntansi
dasar, ekonomi bisnis, etika profesi, perbankan
dasar, dan spreadsheet. Berdasarkan data yang
diperoleh, menunjukkan bahwa prestasi belajar
siswa jurusan akuntansi kelas X semester 1 di
SMK Negeri 1 Pedan masih belum maksimal.
Hal tersebut terjadi karena terdapat beberapa
siswa yang nilainya masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Adapun data dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 1. Data Ketuntasan Belajar Mata Pelajaran Produktif Akuntansi SMK N 1 Pedan 2017/2018

Mata Pelajaran
Soralah Adr?unitra:u Alomtansi El-:t?rnclrrm Etika Profesi Perbankan Spreadsheet
Kelas . Unmum Dasar Bisnis Dasar

S| Tidak | , |Tidak| ,, |Tidak| ,, |Tidak| ,, |Tidak| , | Tidak|

Tuntas|  |Tuntas| = |Tuntas|  |Tuntas|  |Tuntas|  |Tuntas| -
XA 36 4 11%| 2 6% 2 6% 6 17% 2 6% 12 |33%
XB 36 6 17%| 9 5% 9 |25%| 9 25% | 10 |28%| 16 |44%
xC 35 2 6% 2 6% T|120%| 2 6% 5 14%% 7 20%

Sumber: Data Nilai Rapor Siswa Tahun 2017
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Ahmadi dan Supriyono (2007:138)
mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar secara lebih rinci
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi faktor jasmaniah (fisiologi),
faktor psikologis, dan faktor kematangan fisik
maupun psikis. Faktor jasmaniah (fisiologi)
meliputi penglihatan, pendengaran, struktur
tubuh dan sebagainya. Faktor psikologis dibagi
menjadi dua yaitu faktor intelektif dan non-
intelektif. Faktor intelektif meliputi kecerdasan
dan bakat, faktor non-intelektif yaitu sikap,
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
dan penyesuaian diri. Sedangangkan yang
tergolong faktor eksternal adalah faktor sosial,
faktor budaya, faktor lingkungan fisik, dan
faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Faktor sosial terdiri dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
dan lingkungan kelompok. Faktor budaya
terdiri dari adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kesenian. Faktor lingkungan fisik
seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan
iklim.

Faktor pertama yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu lingkungan belajar (learning
environment). Lingkungan mencakup segala
material dan stimulus di dalam dan di luar diri
individu, baik vyang Dbersifat fisiollogis,
psikologis, maupun sosial-kultural (Dalyono,
2015:128). Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Asvio et al. (2017) di IAIN
Batusangkar  yang  menyatakan = bahwa
lingkungan belajar mempengaruhi prestasi
belajar mahasiswa secara positif dan signifikan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya
hubungan antara kedua variabel yaitu
lingkungan belajar dengan prestasi belajar
sebesar 0,577 atau 57,7 %. Penelitian yang
dilakukan oleh Ado (2015), Yana & Nurjanah
(2014), Munawaroh (2017), dan Rustiana &
Chalifah (2012) juga mengemukakan bahwa
terdapat pengaruh positif lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa. Maka hipotesis
pertama (H;) yaitu terdapat pengaruh positif
learning environment terthadap accounting learning
achievement.

Faktor kedua yang mempengaruhi
prestasi belajar yakni keterlibatan orangtua
(parental  involvement). Partisipasi orangtua
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terhadap peningkatan prestasi belajar anak-
anaknya dapat berupa memberikan waktu yang
cukup untuk belajar, memenuhi kebutuhannya,
memberikan motivasi dalam belajar, dan
keterlibatan orangtua dalam belajar. Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Vijayalakshmi & Muniappan
(2016) di India dengan hasil keterlibatan
orangtua terhadap kegiatan pendidikan anak
memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi
akademiknya sebesar 57%. Penelitian yang
dilakukan oleh Chowa & Tucker (2013), Jannah
(2015), Jaiswal & Choudhuri (2017), Jethro &
Aina (2012), dan Kaukab (2016) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan peran
orangtua terhadap prestasi belajar siswa. Maka
hipotesis kedua (H,) yaitu terdapat pengaruh
positif parental involvement terhadap accounting
learning achievement.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yaitu status sosial ekonomi
orangtua (socio-economic status). Keluarga yang
berstatus sosial ekonomi baik akan mampu
menyediakan  situasi yang baik  bagi
perkembangan pendidikan anak. Hal ini sejalur
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Muriungi (2017) di desa Lakypia, Kenya yang
menyatakan bahwa  tingkat pendapatan
orangtua mempengaruhi prestasi belajar siswa
melalui lingkungan rumah yang kondusif dan
sumber belajar. Penelitian lain yang juga
sependapat dengan hal ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Kainuwa & Yusuf (2013)
dan Ghaemi &  Yazdanpanah (2014)
menyatakan bahwa latar belakang pendidikan
orangtua dan status sosial ekonomi keluarga
memiliki pengaruh terhadap pendidikan anak-
anaknya. Maka hipotesis ketiga (H;) yaitu
terdapat pengaruh positif socio-economic status
terhadap accounting learning achievement.

Faktor keempat yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi
belajar (learning motivation). Motivasi
merupakan suatu dorongan yang timbul oleh
adanya rangsangan-rangsangan dari dalam
maupun dari luar sehingga seseorang
berkeinginan untuk mengadakan perubahan
tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari
keadaan sebelumnya (Uno, 2008:9). Asvio et al.
(2017) dalam  penelitiannya di = IAIN
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Batusangkar menunjukkan bahwa motivasi
belajar  mempengaruhi  prestasi  belajar
mahasiswa secara positif dan signifikan. Hal
tersebut ditunjukkan dengan besarnya hubungan
antara kedua variabel yaitu motivasi belajar
dengan prestasi belajar sebesar 0,577 atau 57,7
%. Penelitian lain yang mendukung teori
tersebut adalah penelitian oleh di Nigeria yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap prestasi belajar antara siswa
dengan motivasi belajar yang tinggi dan siswa
dengan motivasi belajar yang rendah. Siswa
dengan motivasi yang tinggi menunjukkan hasil
akademik lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang motivasinya rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Tella (2007) dan Monicca et al.,
(2015) yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa kelas X. Maka hipotesis keempat (H,)

yaitu terdapat pengaruh positif learning
motivation terhadap accounting learning
achievement.

Berdasarkan pemaparan yang telah

dijelaskan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari
lingkungan belajar (learning  environment),
keterlibatan orangtua (parental involvement), dan
status sosial ekonomi (socio-economic status),
sedangkan faktor internal yaitu motivasi belajar
(learning motivation).

Kondisi lingkungan belajar siswa diduga
kuat menentukan tinggi rendanya motivasi
siswa untuk belajar. Lingkungan dibagi menjadi
dua yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non
sosial (Syah, 2014:135). Lingkungan sosial

mencakup lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, lingkungan  masyarakat  dan
lingkungan teman sepermainan, lingkungan

nonsosial seperti gedung sekolah, rumah, alat
belajar, dan yang lainnya. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan motivasi belajar
dan tingkat keberhasilan Dbelajar
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Hanrahan (1998)
pada siswa tingkat 11 sekolah tinggi Brisbane
dengan hasil penelitian terdapat pengaruh
positif yang tinggi antara lingkungan belajar
dengan motivasi belajar. Penelitian lain yang
juga mendukung teori tersebut adalah penelitian

siswa.
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yang dilakukan oleh Radovan & Makovec
(2015) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa
di fakultas seni universitas Ljubljana Slovenia
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
tinggi antara motivasi belajar dengan motivasi
belajar mahasiswa. Maka hipotesis kelima (Hs)

yaitu terdapat pengaruh positif learning
environment terhadap learning motivation.
Orangtua memegang tugas penting

terhadap perkembangan fisik dan mental
anaknya. Tugas orangtua yang paling penting
terletak pada tugas edukasi (mendidik). Tugas
ini terlihat dari pola asuh yang diterapkan oleh
orangtua kepada anaknya. Adanya dorongan
dari orangtua, akan membuat anak lebih
termotivasi dalam kegiatan belajarnya. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ghazi et al, (2010) di Pakistan yang
menyatakan bahwa anak lebih termotivasi dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan
adanya keterlibatan orangtua. Penelitian lain
yang sejalan dengan penelitian tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Gonzalez-dehass
et al., (2005) di Florida mengemukakan bahwa
orangtua akan menjadi lebih terlibat dengan
anak mereka ketika mereka percaya bahwa
anaknya termotivasi oleh orangtua. Maka
hipotesis keenam (Hy) yaitu terdapat pengaruh
positif parental involvement terhadap learning
motivation.

Anak yang berasal dari keluarga dengan
status sosial ekonomi yang tinggi akan memiliki
kesempatan yang  lebih luas untuk
mengembangkan pengetahuannya. Sebaliknya,
anak yang berasal dari keluarga dengan status
sosial ekonomi yang rendah akan menghambat
siswa untuk mengembangkan pengetahuannya,
sehingga tidak sedikit dari mereka yang
kehilangan semangat untuk belajar di sekolah.
Semangat untuk belajar berhubungan erat
dengan motivasi belajar, sehingga keadaan
status sosial ekonomi orangtua mempengaruhi
motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Tucker-
drob & Harden (2012) di Austin, Amerika
Serikat yang menyatakan bahwa motivasi
belajar dan prestasi matematika memiliki
hubungan positif dengan status sosial ekonomi
keluarga. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Kala & Shirin (2017) di Distrik Terunel
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Veli menyatakan bahwa hasil penelitian tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi berprestasi dengan status sosial
ekonomi keluarga pada mahasiswa. Maka
hipotesis ketujuh (H;) yaitu terdapat pengaruh
positif socio-economic status terhadap learning
motivation.

learning environment dapat mempengaruhi
accounting learning achievement dan learning
motiivation. Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Asvio et al. (2017) di IAIN
Batusangkar yang  menyatakan  bahwa
lingkungan belajar mempengaruhi prestasi
belajar mahasiswa secara positif dan signifikan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya
hubungan antara kedua variabel vyaitu
lingkungan belajar dengan prestasi belajar
sebesar 0,577 atau 57,7 %. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Hanrahan (1998) pada siswa tingkat 11
sekolah tinggi Brisbane dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif yang tinggi antara
lingkungan belajar dengan motivasi belajar.
Maka hipotesis kedelapan (Hg) yaitu terdapat
pengaruh positif learning environment terhadap
accounting learning achievement melalui learning
motivation.

Parental involvement dapat mempengaruhi
accounting learning achievement dan learning
motivation. Pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Vijayalakshmi & Muniappan (2016) di India
dengan hasil keterlibatan orangtua terhadap
kegiatan pendidikan anak memiliki pengaruh
langsung terhadap prestasi akademiknya sebesar
57%. Penelitian yang dilakukan oleh Ghazi et
al., (2010) di Pakistan yang menyatakan bahwa
anak lebih termotivasi dan menunjukkan kinerja
yang lebih baik dengan adanya keterlibatan
orangtua. Maka hipotesis kesembilan (H) yaitu
terdapat pengaruh positif parental involvement
terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation.

Socio-economic status dapat mempengaruhi
accounting learning achievement dan learning
motivation. Keluarga yang berstatus sosial
ekonomi baik akan mampu menyediakan situasi
yang baik bagi perkembangan pendidikan anak.
Hal ini sejalur dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Muriungi (2017) di desa
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Lakypia, Kenya yang menyatakan bahwa
tingkat pendapatan orangtua mempengaruhi
prestasi belajar siswa melalui lingkungan rumah
yang kondusif dan sumber belajar. Tucker-drob
& Harden (2012) di Austin, Amerika Serikat
menyatakan bahwa motivasi belajar dan prestasi
matematika memiliki hubungan positif dengan
status sosial ekonomi keluarga. Maka hipotesis
kesepuluh (H,() yaitu terdapat pengaruh positif
socio-economic status terhadap accounting learning
achievement melalui learning motivation.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh learning
environment, parental involvement, socio-economic
status terhadap accounting learning achievement
baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui learning motivation.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan populasi yang diteliti adalah
siswa kelas X jurusan akuntansi SMK Negeri 1
Pedan tahun ajaran 2017/2018 sejumlah 107
siswa. Sampel pada penelitian ini menggunakan
sampel jenuh, sehingga seluruh populasi
menjadi sampel yakni sejumlah 107 siswa.
Variabel dependen yang akan diukur dalam
ini adalah accounting learning

(ALA). Variabel independen
penelitian ini adalah learning environment (LE),

penelitian
achievement

parental involvement (PI), dan socio-economic status
(SES). Variabel intervening penelitian ini yakni
learning motivation (LM).

Accounting  learning achievement (ALA)
diukur dengan nilai ujian akhir semester (UAS)
semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Learning
environment (LE) dilihat dari lingkungan rumah,
keadaan sekolah, variabel pemakaian kelas, dan
variabel proses pembelajaran (Huitt, 2003 dalam
Asvio et al., 2017). Parental involvement (PI)
diukur dengan indikator keterlibatan orangtua
di sekolah dan keterlibatan orangtua di rumah
(Shute et al., 2011). Indikator Socio-economic

status (SES) berdasarkan pendapat
Iskandarwassid & Sunendar (2008) vyaitu
pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua,

penghasilan orangtua, dan pemilikan kekayaan

dan tempat tinggal. Sedangkan indikator
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learning motivation mengacu pada Uno (2008)
yakni adanya hasrat dan keinginan untuk
melakukan kegiatan, adanya dorongan dan
kebutuhan melakukan kegiatan, adanya
harapan dan cita-cita penghargaan atas diri,
adanya lingkungan yang baik, dan adanya
kegiatan yang menarik.

Metode data
penelitian ini adalah kuesioner dengan metode

pengumpulan dalam
analisis data adalah analisis statistik deskriptif,
analisis jalur, dan uji sobel. Sebelum dilakukan
analisis jalur, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji
linearitas. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri atas uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Model penelitian ini dapat
diilustrasikan dalam gambar berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Penelitian

Variabel Mean Kriteria
Accounting learning .
Achievement 77,02 Tinggi
Learning enviroment 80,59 Tinggi
Parental Involvement 74,54 Tinggi
Socio-economic status 29,54 Cukup
Learning motivation 112,46 Tinggi

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif accounting learning
achievement (ALA) menunjukkan kriteria tinggi
dengan nilai terendah 69, nilai tertinggi 82, dan
nilai rata-rata sebesar 77,02.

Analisis deskriptif learning environment
(LE) menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 67, nilai tertinggi 93, dan nilai rata-rata
sebesar 80,59 dengan rincian masing-masing
indikator variabel learning environment sebagai
berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Indikator Learning
Environment

Learning
Environment
(x1)
Farental Leaming Accoun_ﬁng
—  wolvement | ———p|  Motivation > Lezammg
*) pXapX, ) XipYy|  Achievement
o
Socio-Economic
Status
()
pXapY1

Gambar 1. Analisis Jalur

Berdasarkan gambar 1, dalam penelitian
ini terdapat dua persamaan struktural anregresi
yaitu:
Persamaan 1,
ALA=p,LE+p,PI+p;SES+p,LM+e,
Persamaan 2, LM=p,LE+p,PI+p;SES+e,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif variable-variabel

pada penelitian disajikan pada Tabel 2 sebagai
berikut:

Indikator Mean  Kriteria
Lingkungan rumah 20 Tinggi
Keadaan sekolah 20 Tinggi
Variabel pemakaian kelas 20 Tinggi
Variabel proses 20 Tinggi

pembelajaran

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Analisis deskriptif parental involvement (P1)

menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 56, nilai tertinggi 86, dan nilai rata-rata
sebesar 74,54 dengan rincian masing-masing

indikator parental involvement sebagai berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Indikator Parental
Involvement

Indikator Mean Kiriteria
Keterlibatan orangtua di 24 Baik
rumah
Keterlibatan orangtua di 51 Baik
sekolah
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Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018
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Analisis deskriptif socio-economic  status
(SES) menunjukkan kriteria cukup dengan nilai
terendah 20, nilai tertinggi 42, dan nilai rata-rata
sebesar 29,54 dengan rincian masing-masing
indikator variabel socio-economic status sebagai
berikut:

Tabel 5. Statistik Deskriptif Indikator Socio-
Economic Status

Indikator Mean Kiriteria
Pendidikan orantua 6 Cukup
Pekerjaan orangtua 4 Cukup

Penghasilan orangtua 3 Cukup
Pemilikan kekayaan dan 17 Cukup

tempat tinggal

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Analisis deskriptif learning motivation
(LM) menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 88, nilai tertinggi 131, dan nilai rata-
rata sebesar 112,46 dengan rincian masing-
masing indikator variabel learning motivation
sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Indikator Learning
Motivation

Indikator Mean Kriteria
Adanya hasrat dan
keinginan untuk 21 Tinggi
melakukan kegiatan
Adanya dorongan dan
kebutuhan melakukan 19 Tinggi
kegiatan
Adanya harqpan dan cita- 18 Tinggi
cita
Penghargaan dan .
penghormatan atas diri 17 Tingg!
Adanya lingkungan yang L
baik 17 Tinggi
Adanya kegla.tan yang 21 Tinggi
menarik

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Sebelum  dilakukan jalur,
dilakukan wuji prasyarat terlebih dahulu yang

analisis

terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas dilakukan menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Pada model regresi
pertama diperoleh nilai Test Statistic sebesar
0,080 dan signifikan pada 0,542 yang nilainya
diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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data residual model regresi 1 berdistribusi
Pada model kedua juga
diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,046 dan

normal. regresi
signifikan pada 0,981 yang nilainya diatas
tingkat kepercayaan 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual model regresi
2 juga berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan menggunakan uji

lagrange multiplier. Uji lagrange multiplier

dilakukan dengan membandingkan nilai ¢
hitung dan c¢? tabel. Chi Square (c*) hitung
didapatkan dari nilai n x R?, sedangkan nilai R?
dapat dilihat dari output SPSS pada tabel model
summary. Pada model regresi pertama diperoleh
nilai ¢ hitung sebesar 51,146 lebih kecil dari ¢?
tabel 126,57, sehingga dapat disimpulkan pahwa
model regresi 1 bermodel linear. Pada model
regresi kedua juga diperoleh nilai ¢® hitung
sebesar 50,29 lebih kecil dari 126,57, sehingga
dapat disimpulkan pahwa model regresi 2
bermodel linear.

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam
penelitian ini terdiri atas uji multikolinearitas
heteroskedastisitas. ~ Hasil
multikolinearitas pada model regresi 1 dan
model regresi 2 diketahui bahwa nilai tolerance

dan i uji

pada masing-masing variabel independen lebih
dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel independen
kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji glejser, apabila nilai
signifikansi 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model. Hasil uji glejser
model regresi 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas  signifikansi semua  variabel
independen lebih dari tingkat kepercayaan 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi 1 dan 2 tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

Analisis jalur merupakan perluasan dari

>

analisis regresi linier berganda. Berikut hasil
persamaan struktural analisis regresi yang
didapat dengan menggunakan bantuan IBM
SPSS Statistics 23 menghasilkan koefisien regresi
sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Regresi Learning Environment, Parental Involvement, Socio-Economic Status, dan Learning
MotivationTerhadap Accounting Learning Achievement

Coefficients”

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients Sig

B Std. Error Beta :
(Constant) 53,676 2,607 20,591 ,000
Learning environment ,079 ,035 , 197 2,292,024

1 Parental involvement ,064 ,031 ,178 2,065 041
SES ,143 ,046 ,251 3,130 ,002
Learning motivation ,071 ,024 ,295 3,000 ,003

a. Dependent Variable: Accounting learning achievement

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Tabel 8. Hasil Regresi Learning Environment, Parental Involvement, dan Socio-Economic Status Terhadap

Accounting Learning Achievement

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients Sig
B Std. Error Beta :
(Constant) 13,836 10,766 1,285 ,202
1 Learning environment ,506 ,135 ,303 3,750 ,000
Parental involvement ,493 ,119 ,333 4,154 ,000
SES ,417 ,137 ,301 4,036 ,000
a. Dependent Variable: Learning motivation
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018
Hasil persamaan regresi Tabel 7  [legrning environment sebesar satu satuan maka

diperoleh persamaan satu, ALA = 0,197 LE +
0,178 PI + 0,251 SES+ 0,295 LM + 0,728 (e)).
Persamaan satu menunjukkan arti bahwa jika
setiap peningkatan learning environment sebesar
satu satuan, maka menyebabkan
peningkatan accounting learning  achieement
sebesar 0,197 dengan asumsi PI, SES, dan LM
tetap. Jika setiap peningkatan parental
involvement sebesar satu satuan maka akan

akan

menyebabkan peningkatan accounting learning
achievement sebesar 0,178 dengan asumsi LM,
SES, dan LM tetap. Setiap peningkatan socio-
economic status sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan accounting learning
achievement sebesar 0,251. Jika learning motivation
meningkat sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan accounting learning
achievemnt sebesar 0,295 dengan asumsi variabel
LE, PI, dan SES tetap. Besarnya nilai 0,723
merupakan nilai residual (error). Artinya, ALA
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji
dalam penelitian ini sebesar 72,3%.

Hasil analisis  regresi diperoleh
persamaan kedua, LM = 0,303 LE + 0,333 PI +
0,301 SES + 0,728 (e,). Berdasarkan persamaan
dua, menunjukkan jika setiap peningkatan
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akan menyebabkan peningkatan Jearning
motivation sebesar 0,303 dengan asumsi PI, SES
tetap. Setiap peningkatan parental involvement
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
peningkatan Jearning motivation sebesar 0,333
dengan asumsi LE, SES tetap. Jika socio-
economic status ~meningkat satu satuan maka
menyebabkan peningkatan learning motivation
sebesar 0,301 dengan asumsi LE, PI tetap.
Besarnya nilai 0,728 merupakan nilai residual
(error). Artinya, LM dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini sebesar
72,8%.

Uji hipotesis dengan uji t pada model
regresi 1, diperoleh nilai signifikansi learning
environment 0,024 < 0,05. Artinya learning
environment berpengaruh terhadap accounting
learning achievement, sehingga H, diterima. Pada
variabel parental involvement diperoleh nilai
signifikansi 0,041 < 0,05. Artinya parental
involvement berpengaruh terhadap accounting
learning achievement, sehingga H, diterima. Nilai
signifikansi socio-economic status sebesar 0,002 <
0,05. Artinya socio-economic status berpengaruh
terhadap  accounting  learning  achievement,
sehingga H; diterima. Pada variabel learning
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motivation diperoleh nilai signifikansi 0,003 <
0,05. Artinya learning motivation berpengaruh
terhadap  accounting  learning  achievement,
sehingga H, diterima.

Uji hipotesis pada model regresi 2,
diperoleh nilai signifikansi learning environment
0,000 < 0,05. Artinya learning environment
berpengaruh terhadap learning motivation,
sehingga Hs diterima. Pada variabel parental
involvement diperoleh nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Artinya parental involvement berpengaruh
terhadap learning motivation, sehingga Hg
diterima. Nilai signifikansi socio-economic status
sebesar 0,000 < 0,05. Artinya socio-economic
status berpengaruh terhadap learning motivation,
sehingga H; diterima.

Uji hipotesis variabel mediasi penelitian
ini menggunakan uji sobel. Pada learning
environment (LE) terhadap accounting learning
achievement (ALA) melalui learning motivation
(LM) diperoleh nilai two-tailed probability 0,03 <
0,05. Artinya, learning motivation secara positif
memediasi pengaruh learning  environment
terhadap  accounting  learning  achievement,
sehingga Hj diterima. Pengaruh langsung
sebesar 0,197, pengaruh tidak langsung sebesar
0,089, sehingga total pengaruh sebesar 0,286.

Pada parental involvement (P1) terhadap
accounting learning achievement (ALA) melalui
learning motivation (LM) diperoleh nilai two-tailed
probability 0,01 < 0,05. Artinya, Jlearning
motivation secara positif memediasi pengaruh
parental involvement terhadap accounting learning
achievement, sehingga H, diterima. Pengaruh
langsung sebesar 0,179, pengaruh tidak
langsung sebesar 0,098, sehingga total pengaruh
sebesar 0,277. Pada socio-economic status (SES)
terhadap accounting learning achievement (ALA)
melalui learning motivation (LM) diperoleh nilai
two-tailed probability 0,03 < 0,05. Artinya,
learning motivation secara positif memediasi
pengaruh  socio-economic  status  terhadap
accounting learning achievement, sehingga Hj,
diterima. Pengaruh langsung sebesar 0,251,
pengaruh tidak langsung sebesar 0,089, sehingga
total pengaruh sebesar 0,340.
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Pengaruh Learning Environment Terhadap
Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
learning environment berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap accounting learning
achievement. Hal ini berarti bahwa jika tingkat
learning environment siswa semakin baik, maka
accounting  learning juga
semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat learning
environment semakin buruk, maka
accounting learning achievement siswa juga
semakin buruk.

Learning environment adalah sesuatu yang

achievement  siswa

siswa

ada di sekitar tempat belajar siswa yang
berpengaruh terhadap tingkah laku dan
perkembangan dalam belajar baik secara

langsung maupun tidak langsung. Learning
environment yang baik akan memberikan
pengaruh positif terhadap accounting learning
achievement  siswa. Sebaliknya, learning
environment yang buruk akan memberikan
pengaruh yang negatif terhadap accounting
learning achievement siswa.

Hasil penelitian sesuai dengan cognitive
social theory yang dikemukakan (1994). Teori
kognitif sosial mengemukakan bahwa antara
manusia  dengan  lingkungannya  saling
mempengaruhi. Dalam  penelitian  inj,
lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
belajar  (learning environment). Lingkungan
belajar yang baik akan memberikan pengaruh
positif terhadap accounting learning achievement
siswa.

Hasil pengaruh learning
terhadap accounting learning achievement ini sesuai
dengan pendapat Asvio et al., (2017) yang
membuktikan  bahwa  learning  environment
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap accounting learning achievement siswa
sebesar 0,023. Hasil penelitian ini sesuai pula
dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan
oleh Shamaki (2015) dan Yana & Nurjanah
(2014) yang menujukkan bahwa learning
memiliki  pengaruh  langsung
terhadap accounting learning achievement.

environment

environment
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Pengaruh  Parental Involvement
Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
parental involvement berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  accounting  learning
achievement. Hal ini berarti bahwa jika parental
involvement semakin tinggi, maka accounting
learning achievement siswa juga semakin baik.
Sebaliknya, jika tingkat parental involvement
semakin rendah, maka accounting learning
achievement siswa juga semakin buruk.

Parental involvement diukur dengan dua
indikator yaitu keterlibatan orangtua di sekolah
dan keterlibatan orangtua di rumah. Dari hasil
analisis  deskriptif, = menunjukkan bahwa
indikator keterlibatan orangtua di sekolah dan
keterlibatan orangtua di rumah dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
parental involvement juga memiliki peranan
dalam mempengaruhi  accounting learning
achievement siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial (social kognitive theory) yang
dikemukakan Bandura. Teori kognitif sosial
mengemukakan bahwa variabel lingkungan,
perilaku dan individu saling mempengaruhi.
Parental involvement masuk ke dalam variabel
ligkungan karena parental involvement merupakan
partisipasi orangtua dalam pendidikan belajar
anak baik di sekolah maupun di tempat lain
yang dapat mendukung kemajuan anak.
Dengan parental involvement yang tinggi makan
akan  meningkatkan
achievement siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Vijayalakshmi & Muniappan (2016) yang
membuktikan bahwa  parental
berpengaruh  terdapat  accounting  learning
achievement siswa sebesar 0,570. Chowa &
Tucker (2013) dan Jannah (2015) juga
membuktikan bahwa  parental  involvement
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
accounting learning achievement siswa.

accounting  learning

involvement

Terhadap Pengaruh Socio-Economic Status
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Terhadap
Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
socio-economic status berpengaruh secara positif
terhadap accounting learning achievement siswa.
Hal ini berarti bahwa jika tingkat socio-economic
status siswa semakin baik, maka accounting
learning achievement siswa juga semakin baik.
Sebaliknya, jika tingkat socio-economic status
siswa semakin buruk, maka accounting learning
achievement siswa juga semakin buruk.

Socio-economic status diukur dengan empat
indikator yakni pendidikan orangtua, pekerjaan
orangtua, penghasilan orangtua, dan pemilikan
kekayaan dan tempat tinggal. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan indikator pendidikan
orangtua dan pemilikan kekayaan dan tempat
tinggal berada pada kriteria tinggi. Sedangkan
indikator pekerjaan orangtua dan penghasilan
orangtua berada pada kriteria cukup tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial (social kognitive theory) yang
dikemukakan Bandura. Teori kognitif sosial
mengemukakan bahwa variabel lingkungan,
perilaku dan individu saling mempengaruhi.
Socio-economic status masuk ke dalam variabel
ligkungan karena socio-economic status
merupakan faktor eksternal yang
menggambarkan kedudukan seseorang atau
keluarga dalam masyarakat berdasarkan kondisi
kehidupan ekonomi atau kekayaan yang dapat
mempengaruhi accounting learning achievement
siswa. Dengan socio-economic status yang baik,
diharapkan dapat meningkatkan accounting
learning achievement siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Muriungi
(2017) yang membuktikan bahwa socio-economic
status memiliki pengaruh terhadap accounting
learning achievement siswa. Kainuwa & Yusuf
(2013) juga menyatakan bahwa latar belakang
pendidikan orangtua dan status sosial ekonomi
keluarga  memiliki  pengaruh  terhadap
pendidikan anak-anaknya.
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Pengaruh  Learning Motivation Terhadap

Accounting Learning Achievement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
learning motivation berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap accounting learning
achievement siswa. Hal ini berarti bahwa jika
tingkat learning motivation siswa semakin baik,
maka accounting learning achievement siswa juga
semakin baik. Sebaliknya, semakin buruk
tingkat learning motivation siswa, maka accounting
learning achievement siswa juga semakin buruk.

Learning motivation diukur dengan lima
indikator yakni adanya hasrat dan keinginan
untuk melakukan kegiatan, adanya dorongan
dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya
harapan dan cita-cita, penghargaan dan
penghormatan atas diri, dan adanya lingkungan
yang baik. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa semua indikator pada variabel learning
motivation termasuk dalam kriteria tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial (socal kognitive theory) yang
dikemukakan Bandura. Teori kognitif sosial
menyatakan bahwa motivasi mengarahkan
tujuan-tujuan spesifik yang menjadi arah usaha
siswa. Jadi motivasi mempengaruhi pilihan
yang dibuat siswa. Dengan adanya learning
motivation yang tinggi, diharapkan dapat
meningkatkan accounting learning achievement
siswa.

Hasil penelitian dengan
pendapat yang dikemukakan Mediawati (2010)
yang membuktikan bahwa /learning motivation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
accounting learning achievement. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Abdurrahman & Garba
(2014), dan Dishon & Berkovits (2014) juga

ini sesuai

menyatakan  bahwa  Jearning  motivation
berpengaruh  terhadap  accounting  learning
achievement.

Pengaruh Learning Environment Terhadap

Learning Motivation

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
learning environment berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap learning motivation siswa.
Hal ini berarti bahwa jika tingkat [learning
environment siswa semakin baik, maka Jlearning
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motivation siswa juga semakin baik. Sebaliknya,
jika tingkat learning environment siswa semakin
buruk, maka learning motivation siswa juga
semakin buruk.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel learning environment, rata-rata learning
environment siswa termasuk dalam kriteria
tinggi. Hal ini berarti bahwa siswa siswa Kelas
X Akuntansi SMK Negeri 1 Pedan tahun ajaran
2017/2018 memiliki lingkungan belajar yang
kondusif. Selanjutnya dari hasil analisis
deskriptif learning motivation, rata-rata learning
motivation juga dalam Kkriteria tinggi. Hal ini
berarti siswa memiliki motivasi yang tinggi
dalam upaya untuk meningkatkan accounting
learning  achievementnya.  Dengan  learning
environment yang baik maka siswa dapat
memiliki motivasi yang tinggi.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hanrahan (1998)
dan Radovan & Makovec (2015) yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara learning environment siswa dengan learning
motivation. Berdasarkan hasil penelitian ini dan
penelitian  terdahulu membuktikan bahwa
learning environment secara nyata berpengaruh
terhadap Jlearning motivation. Dengan demikian,
learning environment yang baik maka akan
membentuk Jlearning motivation yang baik pula.
Sebaliknya, bagi seseorang yang memiliki
learning environment yang buruk maka juga akan
learning motivaion yang buruk pula.

Pengaruh  Parental Involvement
Learning Motivation

Terhadap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
parental involvement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap learning motivation siswa. Hal
ini berarti bahwa jika tingkat parental involvement
siswa semakin baik, maka learning motivation
siswa juga semakin baik. Sebaliknya, jika
tingkat parental involvement siswa semakin buruk,
maka Jearning motivation siswa juga semakin
buruk.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial (social kognitive theory) yang
dikemukakan Bandura. Teori kognitif sosial
menyatakan bahwa orang-orang menciptakan
tuwjuan untuk diri mereka sendiri dan
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mengarahkan perilaku  mereka. Motivasi
mengarahkan tujuan-tuyjuan spesifik  yang
menjadi arah usaha siswa. Parental involvement
dapat mempengaruhi learning motivation siswa.
Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugrahini &
Margunani (2015) yang membuktikan bahwa
parental involvement berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  learning  motivation.
(Gonzalez-dehass et al., (2005) dan Ghazi et al.,
(2010) juga membuktikan bahwa parental
involvement memberi pengaruh pada learning

motivation siswa.

Pengaruh  Socio-Economic  Status

Learning Motivation

Terhadap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
socio-economic status berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap learning motivation siswa.
Hal ini berarti jika tingkat socio-economic status
semakin baik, maka learning motivation siswa
juga semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat socio-
economic status siswa buruk, maka learning
motivation siswa juga semakin buruk.

Berdasarkan hasil analisis
variabel socio-economic status,

deskriptif
rata-rata socio-
economic status siswa termasuk dalam kriteria
cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa status sosial
ekonomi memiliki pengaruh terhadap learning
motivation siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri
1 Pedan. Selanjutnya dari hasil analisis
deskriptif learning motivation, rata-rata learning
motivation juga dalam kriteria tinggi. Hal ini
berarti siswa memiliki motivasi yang tinggi
dalam upaya untuk meningkatkan accounting
learning achievement-nya. Melalui socio-economic
status yang baik maka siswa dapat memiliki
motivasi yang tinggi.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kala & Shirin
(2017) yang membuktikan bahwa socio-economic
memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap learning motivation. Tucker-
drob & Harden (2012) juga membuktikan
bahwa berpengaruh
terhadap learning motivation siswa.

status

socio-economic  status
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Pengaruh Learning Environment Terhadap
Accounting  Learning  Achievement Melalui

Learning Motivation

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif learning environment
terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation siswa, artinya secara langsung
learning berpengaruh  terhadap
accounting learning achievement maupun tidak

environment

langsung melalui learning motivation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran
learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa learning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara learning environment terhadap accounting
learning achievement siswa. Hal ini karena siswa
telah menilai bahwa learning environment ini
berpengaruh dan penting, karena dengan
lingkungan belajar yang baik mampu membuat
siswa mencapai accounting learning achievement
yang diinginkan. Sehingga siswa menganggap
bahwa ligkungan yang baik sudah mampu
membantu siswa dalam mencapai accounting
learning achievement tanpa terlalu memperhatikan
motivasi belajarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
kognitif sosial (social kognitive theory) yang
menyatakan bahwa antara individu dan
lingkungan saling mempengarhi. Lingkungan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
learning dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Abdurrahman & Garba (2014) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang tinggi antara
learning motivation dengan accounting learning
achievement. Hanrahan (1998) juga
mengemukakan bahwa lingkungan belajar
(learning environment) berpengaruh terhadap
accounting learning achievement. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian ini yang dapat
disimpulkan bahwa learning
memiliki pengaruh terhadap learning motivation,
kemudian  memiliki  pengaruh  terhadap
accounting learning achievement.

environment

environment
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Pengaruh  Parental Involvement Terhadap
Accounting  Learning  Achievement Melalui
Learning Motivation

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif parental involvement
terhadap accounting learning achievement melalui
learning  motivation Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung maupun
tidak langsung parental involvement berpengaruh

siswa.

terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran
learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa learning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara parental involvement terhadap accounting
learning achievement siswa. Hal ini karena
mahasiswa telah menilai bahwa parental
involvement ini berpengaruh dan penting, karena
dengan adanya pengaruh dari orangtua yang
baik dapat membuat siswa mampu mencapai
accounting learning achievement yang diinginkan.
Sehingga siswa menganggap bahwa parental
involvement sudah mampu membantu siswa
dalam mencapai accounting learning achievement
tanpa  terlalu  memperhatikan  learning
motivation yang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
perilaku  kognitif sosial, dimana antara
lingkungan, perilaku, dan individu saling kait.
Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah parental involvement yang dapat
mempengaruhi accounting learning achievement.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mulyasih & Suryani (2016) dan Nisa & Setiyani
(2016) yang membuktikan bahwa parental
involvement atau berpengaruh positif terhadap
lingkungan keluarga dan accounting learning
achievement. Kemudian penelitian Vijayalakshmi
& Muniappan (2016) dan Chowa & Tucker
(2013) yang membuktikan bahwa parental
involvement berpengaruh terhadap accounting
learning achievement. Berdasarkan hasil penelitian
ini, teori, dan penelitian terdahulu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa parental involvement memiliki
pengaruh terhadap learning motivation, kemudian
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memiliki pengaruh terhadap accounting learning
achievement siswa.

Status
Accounting  Learning  Achievement

Pengaruh  Soco-Economic Terhadap
Melalui

Learning Motivation

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif socio-economic status
terhadap accountig learning achievement melalui
learning  motivation Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung maupun
tidak langsung socio-economic status berpengaruh
terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari peran
learning motivation sebagai variabel intervening,
yang artinya bahwa learning motivation tidak
mampu memediasi secara sempurna pengaruh
antara socio-economic status terhadap accounting
learning achievement siswa. Hal ini karena siswa
telah menilai bahwa socio-economic status ini
berpengaruh dan penting, sehingga siswa
menganggap bahwa socio-economic status yang
baik sudah mampu membantu siswa dalam
mencapai accounting learning achievement tanpa
terlalu memperhatikan Jearning motivation yang
baik.

siswa.

Socio-economic status memberikan
pengaruh terhadap kelasngsungan proses belajar
siswa. siswa kurang memperhatikan bahwa
learning  motivation yang dimiliki dapat
mempengaruhi accounting learning achievement,
sehingga siswa hanya merasa bahwa dengan
socio-economic status yang baik sudah cukup
untuk mengoptimalkan
achievement siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
kognitif sosial mengemukakan bahwa antara
individu, lingkungan dan perilaku saling
mempengaruhi. Dalam penelitian ini
lingkungan yang dimaksud adalah socio-economic

accounting  learning

status yang dapat mempengaruhi accounting
learning achievement siswa.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Tucker-drob &  Harden (2012) yang
membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
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status sosial ekonomi keluarga dengan motivasi
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini,
teori, dan penelitian terdahulu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa socio-economic status memiliki
pengaruh terhadap learning motivation, kemudian
memiliki pengaruh terhadap accounting learning
achievement.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diperoleh simpulan bahwa learning
environment, parental involvement, socio-economic
status, dan learning motivation memiliki pengaruh

langsung terhadap accounting learning
achievement.  Learning  environment,  parental
involvement, socio-economic status, dan learning
motivation berpengaruh langsung terhadap

accounting earnng achievement. Selain itu, terdapat
pengaruh tidak langsung learning environment,
parental involvement, dan socio-economic status
terhadap accounting learning achievement melalui
learning motivation siswa.

Bagi sekolah hendaknya memfasilitasi
siswa yang memiliki status sosial ekonomi
menengah ke bawah dengan fasilitas yang
menunjang proses belajar mengajar, agar setiap
siswa dapat
diinginkan.

mencapai
Bagi

hasil belajar yang
siswa sebaiknya mampu
memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan
oleh sekolah dengan semaksimal mungkin, agar
beban tidak

orangtua. bisa

dan
juga
memanfaatkan les yang diadakan sekolah agar

meringankan
membebani

orangtua
Siswa

dapat meningkatkan prestasi
sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya untuk

belajarnya,

mengikuti les di luar sekolah. Bagi peneliti
selanjutnya akan lebih baik jika meneliti variabel
lain yang juga mempengaruhi prestasi belajar
siswa seperti lingkungan teman sebaya jika ingin
melakukan penelitian yang sejenis. Sehingga
dapat diketahui, variabel apa saja selain variabel
dalam penelitian ini yang secara signifikan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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